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Abstract: Digital transformation is an ongoing journey, not just a goal of technological progress. Organizations
that are able to implement this digital transformation will be better positioned to thrive in the digital era. There
are no exceptions for those operating in the health services sector. Digital transformation in sustainable healthcare
is a multifaceted process that requires a comprehensive approach, careful planning, and adaptability. If
implemented carefully, this has the potential to improve health services, reduce costs, and minimize environmental
impacts, thereby contributing to long-term sustainability. There are various benefits and challenges in the digital
transformation of sustainable health services in Indonesia. In overcoming this, appropriate steps are needed to
achieve the goals in accordance with SDGs point 3 which has been agreed upon by world leaders and is the reference
for Bappenas RI. This research describes the SLR method and qualitative narrative. The results show that artificial
intelligence and intelligent integrated systems such as the use of IoT are very useful in improving health services.
The challenge is the issue of data security and governance in health organizations when implementing Digital
Transformation.
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Abstrak: Transformasi digital adalah sebuah perjalanan yang berkelanjutan, bukan sekedar sebuah tujuan
kemajuan teknologi. Organisasi yang mampu menerapkan transformasi digital ini akan memiliki posisi yang lebih
baik untuk berkembang di era digital. Tidak terkecuali yang bergerak pada bidang pelayanan kesehatan.
Transformasi digital dalam layanan kesehatan berkelanjutan merupakan proses multifaset yang memerlukan
pendekatan komprehensif, perencanaan matang, dan kemampuan beradaptasi. Jika dilaksanakan dengan hati-hati,
hal ini berpotensi meningkatkan layanan kesehatan, mengurangi biaya, dan meminimalkan dampak lingkungan,
sehingga berkontribusi terhadap keberlanjutan jangka panjang. Terdapat berbagai manfaat dan tantangan dalam
transformasi digital pada Layanan kesehatan berkelanjutan di Indonesia. Dalam mengatasi hal tersebut diperlukan
langkah yang tepat dalam mencapai tujuan sesuai SDGs poin 3 yang telah disepakati pemimpin dunia dan menjadi
accuan Bappenas RI. Penelitian ini menjabarkan dengan metode SLR dan narasi kualitatif. Hasilnya nya
menunjukkan kecerdasan buata dan sistem terintegrasi cerdas seperti penggunaan loT sangat bermanfaat dalam
meningkatkan pelayanan kesehatan. Tantangannya adalah isu keamanan data dan tata kelola pada organisasi
kesehatan ketika menerapkap Transformasi Digital.

Kata kunci: Transformasi Digital, Layanan Kesehatan, SDGs, SLR
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1. PENDAHULUAN

Di era kecanggihan teknologi saat ini,
inovasi dan pertumbuhan tidak lepas visi
Transformasi Digital [1][2]. Transformasi

Digital adalah sebuah strategi yang
difgunakan  oleh  organisasi  untuk
meningkatkan  kualitas =~ pemanfaatan

teknologi digital, merubah bisnis proses,
operasi, dan pengalaman pelanggan [3][4].
Pada bidang bisnis yang berkembang secara
pesat, Digital  (Digital
Transformation — DT) adalah keharusan demi
kesuksesan dan daya saing jangka panjang

[51[6].

Target kesuksesan dan daya saing program-
program di masyarakat jangka panjang tidak
lepas visi tujuan global yang ditetapkan oleh
PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) yakni
Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs
memiliki 17 poin target [7][8]. Pada SDGs
terdapat target yang membahas layanan
kesehatan untuk meningkatkan kualitas
layanan kesehatan yakni SDG 3 (Good Health
and Well-Being), SDG 5 (Gender Equality), dan
SDG 6 (Clean Water and Sanitation) [9][10].

Transformasi

Layanan Kesehatan berkelanjutan yang
detail  sesuai  arahan  Kementerian
PPN/BAPPENAS pada tahun 2021-2022
mencakup poin SDGs nomor tiga [11].
Pembangunan sektor kesehatan untuk
mencapai SDG ini sangat bergantung pada
peran stakeholder dari pusat dan daerah,
legislatif, badan wusaha, media, LSM,
organisasi profesi dan akademisi dan
berbagai mitra pembangunan [12].

Terdapat berbagai pernyataan mengenai
Digital
Pelayanan Kesehatan Berkelanjutan. Salah
satunya mengungkapkan bahwa kontribusi
utama adalah meningkatkan kualitas dan
aksesibilitas pasien dalam mengakses
layanan kesehatan [13][14]. Kehadiran
teknologi digital bidang kesehatan dalam
bentuk Telemedicine mampu membuat jarak

hubungan Transformasi dalam
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informasi dan konsultasi antara pasien
dengan dokter pun tidak terbatas.

Peran Transformasi Digital pada layanan
kesehatan harus dapat dilihat dari perpektif
konteks Indonesia juga. Dari berbagai
penelitian sebelumnya diketahui bahwa
Digital pada kesehatan
berfokus pada infrastruktur dan platform
telemedicine [9].

Transformasi

Sehingga terdapat beberapa pertanyaan
penelitian (Research Question - RQ) :

RQ1. Apa manfaat Transformasi Digital bagi

layanan  kesehatan  berkelanjutan  di

Indonesia?

RQ2. Apa tantangan Transformasi Digital
bagi layanan kesehatan berkelanjutan di
Indonesia?

RQ3. Bagaimana langkah Transformasi
Digital implementasi
kesehatan berkelanjutan di Indonesia?

dalam layanan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami
Transformasi  Digital pada
kesehatan yang dihubungkan dengan
Dimensi Sistem Informasi dan tiga pilar

layanan

SDGs bidang kesehatan.
2. TINJAUAN PUSTAKA
21 Transformasi Digital

Terdapat beberapa konsep utama dalam
Transformasi Digital yakni Transformasi

Digital melibatkan berbagai integrasi
teknologi  terbaru  (muktahir) seperti
Kecerdasan Buatan (Al), pembelajaran

mesin, Internet of Things (IoT), blockchain,
komputasi awan, dan analisis data ke dalam
berbagai aspek fungsi organisasi [10].

Inti dari Transformasi Digital adalah fokus
pada pengalaman pelanggan (Customer
experiences). Organisasi atau Lembaga
menggunakan data
memahami kebutuhan pelanggan dengan
lebih baik, sehingga dapat menawarkan

produk dan layanan yang menarik bagi

analisis dalam
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pelanggan [15][16].

Harapan dengan penggunaan Transformasi
Digital juga mampu mengoptimalkan dan
menyederhanakan  proses, mengurangi
biaya, dan produktivitas dapat meningkat.
Salah satu nya di kenal dengan nama
Otomatisasi (RPA) seperti mengurangi tugas
dan kesalahan manual jika pekerjaan yang
sama dikerjakan oleh Manusia [17][18].

{STE//AR
DIGITAL}

Understanding
Digital Transformation

Gambar 1. Konsep Transformasi Digital dari Stellar
Digital [25]

Selain itu, kehadiran Transformasi Digital

mampu menumbuhkan budaya inovasi dan

kemampuan beradaptasi

organiasasi.

dalam suatu
Hal ini mampu mendorong
organisasi untuk segera merespon dengan
cepat terhadap perubahan kondisi sekitar
misalnya  pada
memahami kondisi pasar dan permintaan
pelanggannya [19][20].

perusahaan ~ mampu

Hal paling bermanfaat adalah pengambilan
keputusan berdasarkan data. Hasil analitik
dari big data ini mampu memberikan
wawasan berharga. Tujuannya mampu
membuat pilihan berdasarkan informasi dan
melacak dampak strategi yang dibangun
kedepannya.

2.2 Layanan Kesehatan Berkelanjutan
Seluruh isu kesehatan dalam SDGs
diintegrasikan  yakni  pada  SDGs-3.

Tujuannya menjamin kehidupan sehat dan
kesejahteraan bagi masyarakat di segala
usia. Terdapat total 38 target SDGs di sektor
kesehatan yang perlu diwujudkan.

Bappenas memiliki tiga pilar dalam

mewujudkan SDGs bidang kesehatan yang
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disebut Program Indonesia Sehat. Pilar
tersebut adalah paradigma sehat, pelayanan
kesehatan dan jaminan kesehatan nasional.

Pilar Paradigma kesehatan adalah suatu
pendekatan yang menekankan pada prinsip
pencegahan dan promosi dalam penyediaan
layanan kesehatan serta menganggap

kesehatan sebagai komponen awal dalam
proses pembangunan.
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Gambar 2. SDGs Global [26]
Pada Pilar Pelayanan Kesehatan, Dalam hal

pelayanan  kesehatan  primer, upaya
pelayanan  promotif dan  preventif
difokuskan, dengan menerapkan
pendekatan continuum of care dan

intervensi berbasis risiko kesehatan, baik
dalam tatanan tata kelola klinis, manajemen,
maupun program.

Terakhir pilar Jaminan Kesehatan Nasional,
emerintah berkomitmen untuk memastikan
bahwa semua penduduk yang tinggal di
Indonesia pelayanan
kesehatan secara optimal.

mendapatkan

2.3
bidang Kesehatan

Dimensi Sistem Informasi pada

Kemajuan teknologi tidak lepas dari peran
Sistem Informasi. Peran penting Sistem
informasi di bidang kesehatan modern
lebih cepat,
manajemen adminsitrasi kesehatan, dan
koordinasi layanan kesehatan [21][22].

adalah menginformasikan

Pemanfaatan seperti Sistem Informasi Klinis
yang dapat mendukung perawatan klinis
secara langsung. Hal ini dapat berupa
Electronic Health Records (EHR) [23] dan
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Clinical Decision Support Systems [24]. EHR
yang dikenal juga dengan nama rekam
mendik dapat memberikan catatan digital
komprehensif tentang riwayat kesehatan
pasien, diagnosis, rencana perawatan, dan
hasil lab pada

meningkatkan kualitas
(perawatan) pada pasien, ini juga dapat
mengurangi
tersedianya informasi.

tes pasien.  Selain

pelayanan
karena

kesalahan medis

Peran Sistem Informasi dalam layanan
kesehatan dapat aspek
efisiensi, perawatan pasien secara efektif,
dan memastikan keamanan dan kepatuhan
data dari sisi rekam medik. Sistem informasi
berkembang dengan
menggabungkan teknologi baru seperti
kecerdasan buatan (Al), block chain, Internet
of thigns untuk mengatasi tantangan
kompleks dalam layanan kesehatan modern.
Hal sejalan dengan
pemahaman akan Transformasi Digital.

meningkatkan

kesehatan

ini beririsan dan

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
systematic literature review menggunakan
dengan skema PRISMA (Prefered Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-
Analysis) yang dilakukan dengan Analisis
Narasi [19].

3.1

Tahap pertama adalah perencanaan dengan
mencari literatur pada database Google
Scholar (GS). Alasan pemilihan karena GS
adalah platform yang dapat mengakses
berbagai literatur ilmiah secara online.

Pemilihan Inklusi adalah artikel yang
dipublikasikan dalam rentang tahun 2018
hingga 2023, jenis artikel riset dan open
akses, dan artikel yang menggunakan
bahasa indonesia dan inggris. Lalu tahap
kelayakannya dilakukan dengan pembacaan
abstrak yang sesuai dengan pertanyaan
penelitian.

Perencanaan
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Kata kunci atau protocol yang digunakan
pada GS terdapat 2 code yakni bahasa
Inggris maupun bahasa Indonesia.

Code GS1. “Digital Transformation” AND
“Health Services” AND “SDGs” AND
“Indonesia”

Code GS2. “Transformasi Digital” AND
“Layanan Kesehatan” AND “SDGs”

Code GS1 adalah untuk pencarian kata kunci
jurnal berbahasa Inggris yang terkait dengan
Code GS2 adalah untuk
pencarian kata kunci jurnal berbahasa
Indonesia.

Indonesia.

3.2 Pelaksanaan

Tahap kedua adalah pelaksanaan pencarian
sesuai Protocol SLR yang telah ditentukan.
Pada tahap ini dilakukan sintesa, yang
ditunjukan pada Gambar 2.

Identifikasi Hasil Pencarian
dengan kata kunci terkait
pada Google Scholar (n= 441)

Artikel yang dikeluarkan (n = 366).
Bukan pada tahun 2018-2023 dan
bukan tipe SDG 3

.
Inclusion Tahun 2018-2023
dan Jenis SDG 3 (n=75)

Artikel yang dikeluarkan
(n=21)

P
Eligible jenis artikel Riset dan
dapat diakses (n = 54)

Total artikel yang dikeluarkan

J  (n=49). Ditemukan Artikel
yang Eligibel dari Abstrak

yang relevan terdapat (n=5),

Artikel full text yang akan
ditinjau (n = 5)

Gambar 3. Alur Sintesis Artikel yang ditinjau

Hasil proses nya sebagai berikut, langkah
pertama  adalah  tahap  identifikasi
menemukan total 441 publikasi. Langkah
kedua adalah menentukan inklusi dengan
memilih publikasi pada tahun 2018 hingga
2023 dengan fokus pada pembahasan SDG 3
(bidang Kesehatan) dengan total publikasi
yang di dapatkan adalah 75. Setelah itu
menentukan kelayakan dengan melihat
artikel jenis riset yakni total 54. Langkah
terakhir melakukan pembacaan abstrak
dengan cermat yang dapat menjawab
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pertanyaan riset (RQ1, RQ2 dan RQ3) dan
yang ditemukan adalah total 5 publikasi.
Sehingga ke 5 publikasi ini dicoba sintesis
menjawab pada
penelitian serta menggunakan pendekatan
naratif kualitatif juga.

dalam pertanyaan

3.3

Tahap ketiga adalah menganalisis 5
publikasi yang ditemukan. 5 publikasi ini

Pelaporan

juga di lakukan identifikasi dalam
menjawab pertanyaan ketiga riset.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ramezani et al. (2023) mengungkapkan
para pembuat kebijakan
membutuhkan informasi yang akurat dan

bahwa

tepat waktu dalam mengambil keputusan
sistem kesehatan vyang
kompleks. Kini, kecerdasan buatan (Al)
muncul sebagai pendekatan inovatif yang
mempermudah pengumpulan dan analisis
data dalam lingkungan yang kompleks
[27][28].

dalam konteks

Studi yang  dilakukan = menekankan
perkembangan terkini dalam penerapan dan
kapabilitas AI dalam proses pembuatan
kebijakan kesehatan. Didapatkan bahwa
kecerdasan buatan mampu membuka jalan
bagi analisis baru dan solusi inovatif dalam
pengambilan
meningkatkan kapasitas dan kemampuan
Al juga memberikan
peluang untuk membuat keputusan
berdasarkan bukti dengan pengembangan

platform dan perangkat baru.

keputusan, sehingga

dalam evaluasi.

Pendekatan AI mampu mempengaruhi
proses pembuatan kebijakan kesehatan.
Sistem kesehatan dapat mengambil manfaat
potensi Al
penggunaan pembuatan kebijakan berbasis
bukti dalam sistem kesehatan.

dari untuk  memperluas

Wang and Xu (2023) mencoba menggunakan
data panel dari 81 negara berkembang
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antara tahun 2002 dan 2019 untuk
menginvestigasi bagaimana  digitalisasi
mempengaruhi  kesehatan  masyarakat,

khususnya dari perspektif ketimpangan
pendapatan [29]. Hasilnya menunjukkan
bahwa digitalisasi memiliki dampak positif
yang signifikan pada kesehatan masyarakat
di negara-negara berkembang. Temuan ini
tetap konsisten setelah dilakukan uji

ketahanan.

Analisis yang mempertimbangkan lokasi

geografis dan  tingkat  pendapatan
menunjukkan bahwa dampak positif
digitalisasi pada kesehatan masyarakat

paling kuat terlihat di Afrika dan negara-
negara berpenghasilan menengah.

Selain itu, analisis mekanisme menyoroti
bahwa digitalisasi dapat berperan sebagai
perantara dalam mengurangi ketimpangan
pendapatan  dan pada
peningkatan kesehatan masyarakat.
Penelitian ini memberikan wawasan penting
tentang hubungan antara digitalisasi dan
kesehatan masyarakat, serta pentingnya
pemberdayaan digitalisasi dalam memenuhi
kebutuhan kesehatan masyarakat.

berkontribusi

Espinosa et al, (2021) mengungkapkan
kesehatan masyarakat merupakan
yang saling terkait dengan
pembangunan berkelanjutan yang dapat
mengubah suatu sistem atau lingkungan.
Integrasi sensor (Internet of things — IoT) dan
perangkat pintar (smart device) seharusnya
mendorong pembangunan berkelanjutan
tercapai [30].

parameter

Fakta yang ditemukan menunjukkan bahwa
penerapan IoT bermanfaat bagi kesehatan
masyarakat dan keberlanjutan. Hal ini sesuai
dengan dan tujuan SDGs.
Kecerdasan Buatan (Al) dan penerapan IoT
yang terintegrasi sangat penting bagi
masyarakat. Kehadiran teknologi ini dimasa
mendatang dapat
layanan kesehatan yang berbiaya murah dan

indikator

menawarkan solusi
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mampu diterapkan di lingkungan keluarga
dan rumah. Diperlukan manajemen dan
pengelolaan data dengan baik, karena isu
keamanan data perlu dipertimbangkan
dalam pengelolaan sistem cerdas.

SDGs harus menjadi wahana
pengembangan IoT yang menawarkan
kerangka kerja dan desain dalam

pengelolaan teknologi bidang kesehatan
yang dapat diterapkan. Rachmina et al.,
(2023) melakukan penelitian di Rumah Sakit
Pusat Otak Nasional Prof. Dr. dr. Mahar
Mardjono dengan metode pengambilan
Keputusan dalam Proses Pengadaan
Komputer [32].

Keputusan Dalam Pengadaan Komputer

////\\

minimum

deviasi nilai fleksibilitas dukungan

terhadap perusahaan manfaat pemeliharaan
anggaran
. Fleksibi Keuntu
Biaya | o, Efsic | plg | litesdalam | %% | ngan
pemeli hema st bilitas meng- tran tambah | L33
haraan ‘bahan | pengel = saksi nan

an yang
didapat

update
spesifi

kasi
teknologi berbelit

1 jangka
milai o
waktu
aset laan
ran penggu
aset
naan

Purna
jual

yang
lebih

murah penye

dia

Leasing

Gambar 5. Konsep Struktur Hierarki AHP [23].

Metode yang digunakan adalah terdiri dari
kriteria ~ anggaran, nilai  perusahaan,
fleksibilitas dukungan
pemeliharaan. Penggunaan Metode AHP
dalam justifikasi hal penting dalam
pengadaan komputer maupun logistik
dirumah sakit adalah salah satu terobosan
untuk memastikan barang tersebut memiliki

value yang pas.

manfaat dan

Samudera dan Pertiwi (2023) menjelaskan
bahwa inovasi pelayanan publik melalui
aplikasi JMO di BPJS adalah salah satu
bentuk
teknologi informasi di bidang layanan
kesehatan [33].

adaptasi dan perkembangan

Dari hasil sintesis literatur dapat diambil
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kesimpulan bahwa manfaat Transformasi
Digital bagi Layanan
Berkelanjutan adanya

pengelolaan data medis, efisiensi informasi,
pengambilan keputusan yang baik, dan

Kesehatan
kemudahan

dapat diakses dari mana saja.
Sedangkan tantangan Transformasi Digital
bagi

adalah isu keamanan informasi.

layanan kesehatan berkelanjutan
Hal ini
dapat diatasi apabila tata kelola dan regulasi
yang ketat dari pihak layanan kesehatan
terkait. Organisasi
rumah sakit

memanfaatkan teknologi secara efektif dan

kesehatan misalnya
harus memastikan
tepat guna. Dalam mengatasi tantangan ini
diperlukan upaya koordinasi dari pihak
kesehatan,
teknologi, pemerintah sebagai regulator dan
pembuat kebijakan.

organisasi layanan vendor

Hasil sintesis juga diketahui
Transformasi Digital dalam implementasi

layanan kesehatan berkelanjutan ada lima

langkah

bagian yakni :

1. Penilaian, yang mana tahap ini
melakukan identifikasi bisa
menggunakan SWOT terkait
transformasi digital pada bidang
kesehatan

2. Pengembangan strategi yang selaras
dengan tujuan

3. Pemilihan teknologi tepat guna
sesuai dengan kebutuhan dan
anggaran

4. Melakukan implementasi dengan
cara menjalankan strategi secara
bertahap. Pada tahap ini harus
memastikan SDM yang menjalankan
teknologi mendapat pelatihan dan
dukungan yang memadai.

5. Melakukan monitoring dan evaluasi

dalam memantau dan dampak
digital. Tahap
bertujuan untuk melihat apakah
sudah sesuai dengan kebutuhan dan

transformasi ini

tujuan awal.
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5. KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi manfaat,
tantangan dan langkah Transformasi Digital
pada Layanan Kesehatan Berkelanjutan di
Indonesia melalui Systematic Literature
Review (SLR). Berdasarkan hasil penelitian
terdapat manfaat, tantangan dan langkah
transformasi digital.

Manfaatnya berupa
Pasien,

biaya,

peningkatkan
pelayanan Efisiensi
penghematan pengambilan
keputusan berdasarkan bukti data, analisis
kesehatan, kemudahan akses
infrastruktur digital.

dan

dan

Tantangan terbesarnya adalah keamanan
dan privasi data pasien, tata kelola serta
kepatuhan terhadap peraturan, hingga
masalah etika dan hukum. Contoh ranah
etiak dan hukum adalah ketika AI
melakukan analisis data, apakah keputusan
Al dapat di sahkan dan disamakan dengan
hak pasien.

Langkah-langkah transformasi digital dalam
pelayanan kesehatan berkelanjutan adalah
(1) melakukan penilaian dan identifikasi, (2)
membuat dan mengembangkan strategi
yang selaras dengan tujuan keberlanjutan,
(3) menentukan teknologi sesuai dengan
peraturan, (4) implementasi dan pelatihan
bagi SDM yang akan menggunakan, (5)
melakukan monitoring dan menyesuaikan
strategi sesuai kebutuhan.
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